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Abstrak -  Mengetahui sebaran alumni dari suatu perguruan tinggi sangat bermanfaat sebagai bahan evaluasi 

dan tolak ukur aktivitas belajar mengajar di perguruan tinggi terkait. Salah satu cara untuk mendapatkan 

sebaran alumni adalah dengan melaksanakan tracer study. Pada penelitian ini akan dilakukan tracer study dan 

selanjutnya data tersebut akan diolah dengan teknik data mining menggunakan algoritma apriori. Hasil data 

berupa pola hubungan antar atribut akan memudahkan para pemegang keputusan di perguruan tinggi dalam 

mendapatkan pengetahuan baru tentang lulusan dan dapat digunakaan untuk meningkatkan dan menjamin 

kualitas pendidikan tinggi tersebut. Tracer study yang dilakukan berfokus pada mahasiswa Teknik Informatika 

UIN Suska Riau yang lulus pada tahun 2019 dan 2020. Hasil penelitian ini memperoleh pengetahuan baru 

seperti pekerjaan pertama lulusan dengan masa tunggu kurang dari 6 bulan adalah sebagai pegawai kontrak 

atau honorer dengan gaji antara 3-5jt dan memiliki ipk antara 3-3,5. 

Kata kunci: data mining, pola asosiasi, tracer study, apriori 

Abstract - Knowing the distribution of alumni from a university is very useful as an evaluation and a benchmark 

for teaching and learning activities in related universities. One way to get the distribution of alumni is to carry 

out a tracer study. In this research, a tracer study will be carried out and then the data will be processed using 
the apriori algorithm data mining techniques. The results of the data in the form of relationship patterns 

between attributes will make it easier for decision makers in higher education to gain new knowledge about 

graduates and it can be used to improve and guarantee the quality of these higher education institutions. The 

tracer study carried out was focused on Informatics Engineering students at UIN Suska Riau who graduated 

in 2019 and 2020. The results of this study are in the form of new knowledge, such as graduates with a waiting 

period are fewer than 6 months getting their first job as a contract or honorary employees with salaries of 

between 3-5 million and a GPA between 3-3.5. 

Keywords: data mining, association rule, tracer study, apriori algorithm 

1. Pendahuluan

Tracer study merupakan aktivitas penting bagi suatu perguruan tinggi untuk melacak lulusan yang telah

dihasilkan dalam hal mengukur hubungan antara tujuan serta proses pendidikan dengan kondisi lulusan saat 

ini  [1], [2]. Hal ini dibuktikan dengan adanya komponen penelusuran lulusan (tracer study) pada penilaian 

Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi (AIPT) [3]. Dengan adanya tracer study dapat memberikan berbagai 

informasi yang bermanfaat bagi kepentingan evaluasi keberhasilan pembelajaran yang telah diterapkan di 

perguruan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk meningkatkan serta menjamin mutu perguruan tinggi 

yang bersangkutan. Tracer study juga bermanfaat dalam menyediakan informasi-informasi penting tentang 

keselarasan hubungan antara kurikulum dengan kebutuhan dan harapan dunia kerja, menilai relevansi 

pendidikan tinggi, informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders) di suatu perguruan tinggi [4]. 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau) merupakan salah satu perguruan 

tinggi yang berada di Provinsi Riau dan telah menghasilkan banyak lulusan sejak didirikan pada tahun 1970 

(saat itu IAIN dan berubah menjadi UIN pada tahun 2005). Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

dengan Wakil Rektor 3 UIN Suska Riau Bapak Edi Erwan, Ph.D, di UIN Suska Riau sendiri sudah pernah 

dilakukan tracer study hanya saja penerapannya belum optimal dan belum dilakukan secara komprehensif. 

Tracer study yang pernah dilakukan yaitu oleh masing-masing program studi (prodi) dan dilakukan hanya 

sekedar untuk memenuhi kebutuhan akreditasi program studi bersangkutan, tidak ada tindak lanjut serta output 

yang jelas dari hasil tracer study tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini akan melakukan tracer study di UIN 

Suska Riau dengan berfokus pada prodi Teknik Informatika. Hasil dari tracer study tersebut selanjutnya akan 

diolah menggunakan teknik data mining untuk mendapatkan suatu pola asosiasi atau hubungan yang memiliki 

arti. 

Data mining merupakan serangkaian proses menggunakan teknik statistika, matematika, kecerdasan 

buatan, dan riset basis data untuk menggali informasi berharga yang tidak diketahui secara manual dari 
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database[5]. Informasi yang dihasilkan diperoleh dengan mengekstraksi dan mengenali pola-pola penting atau 

menarik [6]. Salah satu dari teknik analisis data mining yaitu asosiasi. Analisis asosiasi atau association rule 

mining merupakan teknik data mining untuk menemukan aturan suatu kombinasi item. Algoritma dari asosiasi 

yang dapat digunakan untuk analisis data tracer study ini yaitu apriori. 

Dengan menggunakan algoritma apriori, jumlah data tracer study yang banyak kemudian diekstraksi 

menjadi informasi dalam bentuk pola hubungan antar atribut, hal tersebut dapat mempermudah para pemegang 

keputusan di perguruan tinggi untuk mendapatkan wawasan lebih dalam tentang alumni yang telah lulus, yang 

selanjutnya dapat menjadi informasi penting dan dapat digunakaan untuk meningkatkan dan menjamin kualitas 

lembaga pendidikan tinggi tersebut. 

Kelebihan dari algoritma apriori ini adalah lebih sederhana dan bisa menggali aturan asosiasi yang sering 

muncul pada data yang memiliki kumpulan item (itemset) yang besar secara cepat. Sedangkan algoritma 

asosiasi lainnya memiliki kelemahan dalam penggunaan memori saat jumlah data yang dimiliki besar sehingga 

berpengaruh terhadap banyaknya item yang dapat diproses [7]. Selain itu, algoritma apriori juga telah berhasil 

diterapkan untuk mencari aturan asosiasi di berbagai jenis data, seperti data : (1) transaksi penjualan [8]–[10]; 

(2) penyakit karena rokok [11]; dan (3) peminjaman buku perpustakaan [12]. Berdasarkan uraian diatas penulis

mengangkat judul untuk penelitian ini yaitu “Implementasi Data Mining Untuk Menemukan Pola Asosiasi

Data Tracer Study Menggunakan Algoritma Apriori”.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Data Mining

Data mining atau penambangan data merupakan langkah analisis terhadap sekumpulan data berukuran 

besar untuk mendapatkan hubungan antar data tersebut dan merangkumnya ke bentuk yang mudah dipahami 

serta dapat berguna. Tujuan utama dari penambangan data ini yaitu menemukan pengetahuan baru yang 

tersembunyi dari database dengan melakukan ekstraksi dan identifikasi informasi menggunakan teknik 

statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning [13], [14]. 

Data mining memiliki beberapa metode yang dapat digunakan untuk menggali dan menemukan 

pengetahuan baru, yaitu [15]: 

1. Description (Deskripsi), untuk memberikan gambaran ringkas terhadap sejumlah data yang berskala besar

dan beragam.

2. Classification (Klasifikasi), menemukan model atau fungsi yang dapat membedakan konsep atau kelas data,

dengan tujuan dapat memperkirakan kelas dari suatu objek yang tidak diketahui labelnya.

3. Estimation (Estimasi), metode dengan menerka suatu nilai yang belum diketahui dengan beberapa

informasi terkait yang diketahui.

4. Prediction (Prediksi), digunakan dalam memperkirakan suatu nilai di masa depan, misalnya memprediksi

penjualan produk.

5. Clustering (Pengelompokan), digunakan untuk pengelompokan dalam mengidentifikasi data dengan

karakteristik tertentu.

6. Association (Asosiasi), digunakan untuk menemukan kumpulan item yang sering muncul di antara

kumpulan data besar.

2.2 Algoritma Apriori 

Algoritma apriori termasuk ke dalam jenis aturan asosiasi pada data mining yaitu aturan yang menyatakan 

hubungan antara beberapa atribut atau yang sering disebut affinity analysis[16]. Metode analisis apriori terbagi 

menjadi 2 tahap yaitu: 

1. Analisis pola frekuensi tinggi (support), tahap ini dilakukan dengan mencari kombinasi item yang

memenuhi syarat minimun nilai support dalam database. Rumus menghitung nilai support sebuat item

yaitu [17]:

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖

Nilai support dari 2 item diperoleh dengan menggunakan rumus berikut [17]: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵) = 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵) =  
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖

2. Pembentukan aturan asosiatif, Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi
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yang memenuhi syarat minimum untuk confidence. Rumus untuk menghitung nilai confidence dari dua 

item tersebut adalah sebagai berikut [17]: 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 𝑃(𝐴|𝐵) =  
∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 (𝐴) 𝑑𝑎𝑛 (𝐵)

∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖(𝐴)
 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian berisi kerangka kerja terstruktur dari tahap awal penelitian sampai menghasilkan 

pencapaian yang diinginkan. Adapun tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Metode Penelitian 

 
1. Perumusan masalah, perumusan masalah dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada di 

lingkungan UIN Suska Riau. 

2. Pengumpulan data, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu studi pustaka 

terhadap beberapa buku, jurnal, maupun artikel. Kemudian, pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner terhadap alumni yang telah lulus pada tahun 2019 dan 2020. 

3. Praproses data, praproses data terdiri dari tiga tahapan yaitu seleksi data, pembersihan data, dan 

transformasi data. 

a. Seleksi data, tahap ini dilakukan pemilihan atribut yang akan digunakan pada penelitian ini. Adapun 

atribut yang digunakan yaitu, angkatan, ipk, tahun lulus, jenis kelamin, jenis pekerjaan pertama, status 

pekerjaan pertama, kesesuaian hubungan pekerjaan dengan jurusan, masa tunggu mendapatkan 

pekerjaan pertama. 

b. Pembersihan data, tahap pembersihan terhadap data-data yang terdapat data kosong (missing value), 

inkonsisten data, dan ketidaksesuaian data (outlier). 

c. Transformasi data, data yang telah melalui tahapan proses pembersihan data selanjutnya 

ditransformasikan kemudian disimpan ke dalam bentuk yang bisa diterapkan pada algoritma yang akan 

digunakan nantinya. 

4. Penerapan algoritma, pada tahapan ini data tracer study yang sudah melewati tahapan praproses data akan 

diterapkan ke algoritma apriori dengan menggunakan aplikasi google colab dan library mlxtend. 

5. Interpretasi data, pola yang telah terbentuk dari hasil pengolahan menggunakan algoritma apriori 

selanjutnya diterjemahkan menjadi suatu informasi bermakna yang lebih mudah dimengerti. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil tracer study mahasiswa 

Teknik Informatika Uin Suska Riau (https://alumni.tif.uin-suska.ac.id/) yang telah lulus pada tahun 2019 dan 
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2020 dengan jumlah data sebanyak 161 data.  

 
Gambar 2 Contoh data tracer study 

4.2 Hasil Praproses Data 

Data tracer study yang telah terkumpul kemudian dilakukan praproses data dengan tiga tahapan, yaitu 

seleksi atribut, pembersihan data, dan transformasi data. 

4.2.1 Hasil Seleksi Atribut 

Setelah diseleksi dan menyesuaikan dengan tujuan penelitian, maka data yang akan digunakan adalah data 

mahasiswa yang telah bekerja dan dipilih 9 atribut. Adapun 9 atribut tersebut yaitu, angkatan, ipk, tahun lulus, 

jenis kelamin, jenis pekerjaan pertama, status pekerjaan pertama, kesesuaian hubungan pekerjaan dengan 

jurusan, dan masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama. Setelah menyeleksi mahasiswa yang telah bekerja, 

total data menjadi 129 data. 

 

 
Gambar 3 Hasil Seleksi Atribut 

Pada Gambar 3 terdapat kode untuk nilai pada atribut gaji pertama, status pekerjaan, hubungan pekerjaan 

pertama dengan jurusan, masa tunggu kerja pertama, jenis pekerjaan. Penjelasan untuk nilai tersebut dapat 

dilihat pada tabel-tabel berikut: 

 

Tabel 1 Penjelasan Nilai Pada Tiap Atribut 

Atribut Nilai Keterangan 

Gaji Pertama 1 Dibawah Rp. 1.000.000 

 2 Antara Rp. 1.000.000, -- Rp. 1.500.000 

 3 Antara Rp. 1.500.000, -- Rp. 3.000.000 

 4 Antara Rp. 3.000.000, -- Rp. 5.000.000 

 5 Diatas Rp. 5.000.000 

Status Pekerjaan Pertama 1 PNS 

 2 Pegawai kontrak 

 3 Honorer 

 4 Direktur 

 5 Manajer 
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 6 Staff 

 7 Magang 

Hubungan Pekerjaan 

Pertama Pertama Dengan 

Jurusan 

1 Sesuai/Masih berhubungan 

 2 Tidak Sesuai Sama Sekali 

Masa Tunggu Kerja 

Pertama 
1 Sebelum lulus 

 2 < 6 bulan setelah lulus kuliah 

 3 ≥ 6 bulan setelah lulus kuliah 

Jenis Pekerjaan 1 Instansi Pemerintah 

 2 BUMN Multinasional 

 3 BUMN Nasional 

 
4 

Organisasi Non-profit/Lembaga Swadaya 

Masyarakat 

 5 Perusahaan Swasta Multinasional 

 6 Perusahaan Swasta nasional 

 7 Wiraswasta/Perusahaan sendiri 

 

4.2.2 Pembersihan Data 
Pembersihan data dilakukan terhadap data-data yang terdapat data kosong (missing value), inkonsisten data, 

dan ketidaksesuaian data (outlier). 

1. Missing value, setelah melakukan pemeriksaan di Ms. Excel tidak ditemukan data yang kosong. 

2. Inconsistent Data, tahap ini dilakukan untuk memeriksa data yang tidak konsisten. Diketahui bahwa nilai 

ipk menggunakan tanda koma (,) bukan titik (.). Setelah dilakukan pemeriksaan terdapat 101 data yang 

menggunakan tanda koma (,), selanjutnya data ipk tersebut diganti dengan tanda titik (.). 

 

 

 
Gambar 4 Pemeriksaan Inconsistent Data 

 

3. Outlier, tahap ini dilakukan untuk memeriksa data yang nilainya terlalu jauh dengan data lainnya. 

Contohnya yaitu ipk yang nilainya tidak boleh lebih besar dari 4,0. Setelah dilakukan pemeriksaan, tidak 

terdapat data yang outlier. 

4.2.3 Hasil Transformasi Data 
Transformasi data dilakukan dengan mengubah skala pengukuran menjadi bentuk lain sehingga data dapat 

memenuhi asumsi-asumsi analisis yang sesuai untuk diproses. Terdapat 4 atribut yang akan ditransformasikan 

yaitu ipk, gaji pertama, status pekerjaan pertama, dan jenis pekerjaan pertama. Transformasi terhadap 4 atribut 

ini dilakukan untuk memperkecil opsi pilihan sehingga nilai support nantinya dapat meningkat. 
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Tabel 2 Atribut IPK 

Data Numerik Data Nominal 

< 3 Ipk1 

3 - 3.5 Ipk2 

> 3.5 Ipk3 

 

Tabel 3 Transformasi atribut gaji pertama, status pekerjaan pertama, dan jenis pekerjaan 

Atribut Kategori Awal Kategori Baru 

Gaji Pertama Nilai Keterangan Nilai Keterangan 

 1 Dibawah Rp. 1.000.000 1 Dibawah Rp. 1.500.000 

 
2 

Antara Rp. 1.000.000, -- 

Rp. 1.500.000 
2 

Antara Rp. 1.500.000, -- Rp. 

3.000.000 

 
3 

Antara Rp. 1.500.000, -- 

Rp. 3.000.000 
3 

Antara Rp. 3.000.000, -- Rp. 

5.000.000 

 
4 

Antara Rp. 3.000.000, -- 

Rp. 5.000.000 
4 

Diatas Rp. 5.000.000 

 5 Diatas Rp. 5.000.000   

Status 

Pekerjaan 

Pertama 

Nilai 

Keterangan 

Nilai 

Keterangan 

 1 PNS 1 PNS 

 2 Pegawai kontrak 2 Pegawai kontrak Atau Honorer 

 3 Honorer 3 Direktur Atau Manajer 

 4 Direktur 4 Staff Atau Magang 

 5 Manajer   

 6 Staff   

 7 Magang   

Jenis 

Pekerjaan 
Nilai 

Keterangan 
Nilai 

Keterangan 

 1 Instansi Pemerintah 1 Instansi Pemerintah 

 
2 

BUMN multinasional 
2 

BUMN nasional Atau BUMN 

multinasional 

 

3 

BUMN nasional 

3 

Perusahaan Swasta nasional / 

Perusahaan Swasta 

Multinasional 

 

4 

Organisasi non-

profit/lembaga swadaya 

masyarakat 

4 

Wiraswasta Atau lembaga 

swadaya masyarakat 

 
5 

Perusahaan Swasta 

Multinasional 

  

 
6 

Perusahaan Swasta 

nasional 

  

 
7 

Wiraswasta/Perusahaan 

sendiri 

  

 

Tahap selanjutnya yaitu data ditransformasikan ke one hot encoding, hal ini dilakukan agar bentuk data 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh algoritma apriori. Berikut data yang telah ditransformasikan dan siap 

diterapkan pada algoritma apriori. 

 



Jurnal Nasional Komputasi dan Teknologi Informasi 

Vol. 5 No. 3, Juni 2022 
P-ISSN 2620-8342 

E-ISSN 2621-3052  
 

 
Copyright © Jurnal Nasional Komputasi dan Teknologi Informasi (JNKTI) 

  389 

 

 
Gambar 5 Data Hasil Transformasi 

 

4.3 Hasil Penerapan Algoritma Apriori 
Analisis menggunakan data mining ini ditujukan untuk mencari bentuk aturan tertentu yang masih 

tersembunyi, yang diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai pengambilan kebijakan oleh pihak perguruan 

tinggi yang berkepentingan. Bentuk aturan yang ditemukan pada penelitian ini tidak semuanya dipakai, hanya 

beberapa yang dirasa relevan. Berdasarkan hasil penerapan algoritma apriori menggunakan google colab dan 

library mlxtend dengan minimum support 10% dan minimum confidence 70% rules yang terbentuk yaitu, 

 

Tabel 4 Hasil Algoritma Apriori 

No

. 
Jika Maka Support 

Confiden

ce 
Lift 

1 
gaji_pertama_3, status_pekerjaan_2, 

ipk_ipk2 
masa_tunggu_2 13.17% 94% 

1.25

% 

2 

status_pekerjaan_2, jenis_kelamin_laki-

laki, 

hubungan_pekerjaan_pertama_dengan_juru

san_1, ipk_ipk2 

masa_tunggu_2 17.05% 84.61% 
1.12

% 

3 
angkatan_2014, tahun_lulus_2019, 

jenis_kelamin_perempuan 

masa_tunggu_2, 

hubungan_pekerjaa

n_1 

12.40% 76.19% 
1.32

% 

4 ipk_ipk3, jenis_kelamin_perempuan 

masa_tunggu_2, 

hubungan_pekerjaa

n_1 

10.85% 73.68% 
1.28

% 

 

4.4 Interpretasi Pola 

Berdasarkan rule yang dihasilkan dari penerapan algoritma apriori dengan minimum support 10% dan 

minimum confidence 70% didapat pengetahuan baru yaitu: 

1. Jika lulusan memiliki ipk antara 3-3,5 dan status pekerjaan pertama sebagai pegawai kontrak atau honorer 

dan memiliki gaji pertama antara 3-5 juta maka waktu memperoleh pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan. 

Rule ini memiliki support 10.85%, confidence 100%, dan lift ratio 1.32%. 

2. Jika laki-laki dengan ipk 3-3,5 dan status pekerjaan pegawai kontrak atau honorer serta pekerjaan sesuai 

dengan jurusan maka masa tunggu pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan. Rule ini memiliki support 

17.05%, confidence 84.61%, dan lift ratio 1.12%. 

3. Jika mahasiswa perempuan angkatan 2014 dan lulus pada tahun 2019 atau tamat dalam waktu 5 tahun maka 

memiliki masa tunggu pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan dan memiliki pekerjaan yang sesuai dengan 

jurusan. Rule ini memiliki support 12.40%, confidence 76.19%, dan lift ratio 1.32%. 

4. Untuk lulusan perempuan yang memiliki ipk diatas 3,5 maka masa tunggu kerja pertama kurang dari 6 

bulan dan memiliki hubungan pekerjaan yang sesuai dengan jurusan. Rule ini memiliki support 10.85%, 

confidence 73.68%, dan lift ratio 1.28%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan beberapa informasi yaitu: 

1. Pekerjaan pertama lulusan dengan masa tunggu kurang dari 6 bulan adalah sebagai pegawai kontrak atau 

honorer dengan gaji antara 3-5jt dan memiliki ipk antara 3-3,5. 

2. Rata-rata lulusan mendapatkan pekerjaan pertama yang cepat yaitu kurang dari 6 bulan setelah lulus dengan 

ipk antara 3-3,5. 

3. Untuk mahasiswa perempuan yang ingin cepat mendapatkan pekerjaan serta sesuai dengan jurusan maka 

ipk harus diatas 3,5.  
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa implementasi data mining 

menggunakan algoritma apriori pada data tracer study dapat dilakukan untuk menemukan pola hubungan antar 

atribut. Dengan support 10% dan confidence 70% diperoleh 4 rules yang dianggap relevan. Adapun 

pengetahuan baru yang diperoleh yaitu pekerjaan pertama lulusan dengan masa tunggu kurang dari 6 bulan 

adalah sebagai pegawai kontrak atau honorer dengan gaji antara 3-5jt dan memiliki ipk antara 3-3,5. 
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